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Hasil Belajar merupakan hasil dari usaha belajar yang dilaksanakan oleh
siswa. Hasil belajar sangatlah penting untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan
sudah tercapai secara optimal. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
selajar siswa diantaranya adalah guru dan fasilitas belajar. Guru yang dimaksud
Jalam penelitian ini adalah kreativitas guru dalam proses belajar mengajar (PBM).
suru merupakan salah satu komponen pengajar dan memegang peranan penting
Jalam proses belajar mengajar. Kemudian faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa selain guru adalah fasilitas belajar. Fasilitas belajar merupakan sarana yang
1arus dimiliki oleh sekolah, dengan sarana yang baik akan memperlancar proses
yembelajaran dan hasil belajar dapat dicapai secara optimal. Dari kenyataan
ersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang ” Pengaruh
<reativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar dan Fasilitas Belajar Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas Il Jurusan Administrasi
erkantoran SMK N 2 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006”.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah
yengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
erhadap hasil belajar mata pelajaran produktif, 2) Adakah pengaruh kreativitas
juru dalam proses belajar mengajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
yoduktif, 3) Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata
selajaran produktif, 4) Seberapa besar pengaruh kreativitas guru dalam proses
elajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
yroduktif baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini bertujuan untuk : 1)
nengetahui bagaimanakah pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar
nengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif, 2)
nengetahui adakah pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
erhadap hasil belajar mata pelajaran produktif, 3) mengetahui adakah pengaruh
‘asilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif, 4) mengetahui
seberapa besar pengaruh Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan
‘asilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif baik secara parsial
naupun simultan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il jurusan
Administrasi Perkantoran SMK N 2 Semarang tahun pelajaran 2005/2006 yang
yerjumlah 119 siswa terbagi dalam 3 (tiga) kelas. Sampel dalam penelitian ini
liambil secara acak dengan menggunakan rumus Slovin dengan persen
celonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel adalah 5%
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celas yaitu kelas Il AP 1, Il AP 2, dan Il AP 3. Variabel dalam penelitian ini
erdiri dari kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
sebagai variabel bebas dan hasil belajar mata pelajaran produktif sebagai variabel
erikat. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.
Analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif persentase dan analisis
‘egresi berganda.

Hasil analisis deskriptif persentase menunjukkan bahwa variabel kreativitas
juru dalam proses belajar mengajar termasuk dalam kategori kreatif dengan
yersentase sebesar 69,57%, fasilitas belajar dalam kategori lengkap dengan
ersentase 54,35%, hasil belajar mata pelajaran produktif dalam kategori tuntas
Jengan persentase 63,04%. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kreativitas
yuru dalam proses belajar mengajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
selajar mata pelajaran produktif sebesar 13,84%, fasilitas belajar berpengaruh
secara signifikan terhadap mata pelajaran produktif sebesar 6,15%. Secara
simultan kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
yerpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif sebesar 36,6%.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa secara parsial maupun simultan
creativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar berpengaruh
erhadap hasil belajar mata pelajaran produktif. Dilihat dari kreativitas guru dalam
yroses belajar mengajar, ternyata cara guru merencanakan proses belajar mengajar
nasih kurang oleh karena itu disarankan guru hendaknya lebih meningkatkan
creativitasnya dalam proses belajar mengajar misalnya sebelum pelajaran dimulai
3apak maupun Ibu guru mengadakan pre test mengenai pelajaran minggu lalu dan
nengabsen siswa agar siswanya siap dalam menerima pelajaran. Dilihat dari
‘asilitas belajar, ternyata penerangan masih kurang mendukung dalam proses
selajar mengajar oleh karena itu diharapkan pihak sekolah memperhatikan juga
yenerangan baik dikelas maupun diruang-ruang praktek agar kegiatan belajar
nengajar siswa dapat berjalan dengan lancar. Disamping itu juga hendaknya
sihak sekolah menyediakan buku-buku yang menunjang untuk pembelajaran bagi
siswanya dan penyediaan buku diperpustakaan diharapkan seimbang dengan
umlah siswa yang membutuhkan sehingga hasil belajar mata pelajaran produktif
siswa dapat dicapai secara optimal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh
peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, tujuan pendidikan merupakan komponen
sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral
(Hamalik,2003:3). Dengan demikian hasil belajar sangatlah penting untuk
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai secara optimal

Tujuan pendidikan disusun secara bertingkat, mulai dari tujuan pendidikan
yang sangat luas dan umum sampai ke tujuan pendidikan yang spesifik dan
operasional, yaitu (1) Tujuan Pendidikan Nasional, (2) Tujuan Institusional, (3)
Tujuan Kurikulum, (4) Tujuan Pembelajaran.

Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila hasil belajar siswa mengalami
perkembangan dan peningkatan. Adapun yang dimaksud dengan belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan (Hamalik, 2003: 36). Sedangkan hasil belajar adalah hasil dari usaha
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belajar yang dilaksanakan siswa. Dalam pendidikan formal selalu diikuti
pengukuran dan penilaian, demikian juga dalam proses kegiatan belajar mengajar,
dengan mengetahui hasil belajar dapat diketahui kedudukan siswa yang pandai,
sedang atau lambat. Laporan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan
dan diserahkan dalam periode tertentu yaitu dalam bentuk raport.

Dalam usaha untuk mencapai suatu hasil belajar yang optimal dari proses
belajar mengajar seorang siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri
diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat dan perhatian, keadaan emosi
serta disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri
siswa diantaranya guru, teman, orang tua, fasilitas belajar dan lain-lain.

Salah satu yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah guru
yang merupakan faktor eksternal sebagai penunjang pencapaian hasil belajar yang
optimal. Dalam hal ini yang dimaksud adalah kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar. Menurut Cece Wijaya (1991:189), salah satu masalah yang
dihadapi dunia pendidikan adalah menumbuhkan kreativitas guru. Kreativitas
guru dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan penting dalam
peningkatan mutu hasil belajar siswanya. Kreativitas diartikan sebagali
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar baru
sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Bila hal ini dikaitkan dengan kreativitas

guru, guru yang bersangkutan mungkin menciptakan suatu strategi mengajar yang



benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau dapat saja merupakan
modifikasi dari berbagai strategi yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru.

Di samping kreativitas guru dalam proses belajar mengajar, faktor ekstern
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah fasilitas belajar. Mutu pendidikan
yang dikembangkan agar tetap baik, maka perlu diadakan dan diciptakan suatu
fasilitas yang dapat membantu dan mendorong hasil belajar siswa. Menurut The
Liang Gie (2002:33) untuk belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar
yang memadai antara lain tempat belajar, alat, waktu dan lain-lain. Jadi pada
prinsipnya fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan untuk belajar.
Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharapkan siswa akan memperoleh
hasil yang baik.

SMK Negeri 2 Semarang merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah
menengah kejuruan di Semarang yang berusaha mencetak lulusan yang siap untuk
bekerja dan bersaing dalam dunia kerja. Dalam menghadapi tantangan SMK
Negeri 2 Semarang berusaha meningkatkan kualitas lulusannya melalui
peningkatan hasil belajar terutama mata pelajaran produktif. Mata pelajaran
produktif adalah segala mata pelajaran yang bersifat kejuruan yang dapat
membekali pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan (Depdikbud, 1999: 3). Di
SMK N 2 Semarang terdapat 5 (lima jurusan) vyaitu jurusan akuntansi,
administrasi perkantoran, penjualan, usaha jasa pariwisata, dan kewirausahaan.
Mata pelajaran produktif untuk jurusan administrasi perkantoran diantaranya
ialah: mengetik, korespondensi, stenografi, kearsipan, kesekretariatan dan

sebagainya. Mengingat mata pelajaran produktif merupakan kelompok mata



diklat yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja
sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) maka sangat perlu
dan penting dikuasai oleh siswa. Berdasarkan survey pendahuluan di SMK Negeri
2 Semarang diketahui bahwa siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran hasil
belajar mata pelajaran produktifnya masih belum optimal, hal ini dapat dilihat
dari nilai mata pelajaran produktif dari 119 siswa kelas 2 jurusan Administrasi
Perkantoran yang nilainya masih dibawah nilai standar minimal yaitu 7,5
sebanyak 42 siswa tergolong dalam hasil belajar tidak tuntas dan 74 siswa hasil
belajarnya sudah cukup optimal yaitu nilai hasil belajar mata pelajaran
produktifnya diatas nilai standar minimal 7,5. (Sumber : daftar nilai dari wali
kelas). Sedangkan kreativitas guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan
pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa siswa kelas
2 jurusan AP ternyata masih kurang hal ini dapat dilihat dari beberapa guru yang
dalam proses belajar mengajar masih menggunakan metode-metode mengajar
yang monoton dan tidak menggunakan metode-metode lain untuk variasi, sedang
fasilitas belajar untuk masing-masing mata pelajaran produktif cukup memadai
namun untuk buku-buku yang disediakan diperpustakaan masih belum mencukupi
sebagai contoh buku kearsipan untuk kelas 2 dengan jumlah siswa 119 buku yang
tersedia hanya 15 buah. Dengan peningkatan kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar dan penyediaan fasilitas belajar yang memadai diharapkan dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal.

Kenyataan ini mendorong keinginan penulis untuk mengungkapkan lebih

lanjut tentang pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan



fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran produktif dengan judul
“Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Dan Fasilitas Belajar
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Pada Siswa Kelas Il Jurusan
Administrasi Perkantoran SMK N 2 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006 .

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan
fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas Il
jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Semarang Tahun Pelajaran
2005/20067

2. Adakah pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar terhadap
hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas Il jurusan administrasi
perkantoran SMK Negeri 2 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006?

3. Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2
Semarang Tahun Pelajaran 2005/20067

4. Seberapa besar pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan
fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas Il
jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Semarang Tahun Pelajaran

2005/20067



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2
Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006.

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas 1l
jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Semarang Tahun Pelajaran
2005/2006.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar
mata pelajaran produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK
Negeri 2 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2

Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam khasanah
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan untuk penelitian lanjutan
mengenai pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan
fasilitas belajar yang belum dikaji dalam penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a). SMK Negeri 2 Semarang
Memberikan sumbangan bagi pihak sekolah dalam usaha meningkatkan
hasil belajar siswa dengan memberikan informasi mengenai hasil belajar
mata pelajaran produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran
dilihat dari sudut pandang kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
dan fasilitas belajar.
b). Guru SMK Negeri 2 Semarang
Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK
Negeri 2 Semarang.
c). Siswa SMK Negeri 2 Semarang
Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam usaha meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran produktif dilihat dari sudut pandang

kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar.



1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika skripsi dibagi menjadi 3 bagian sebagai berikut:

a. Bagian permulaan skripsi

Berisi: judul, pengesahan, abstraksi, motto dan persembahan, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel dan lampiran.

b. Bagian isi skripsi

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika skripsi.

: LANDASAN TEORI PENELITIAN

Terdiri atas landasan teori, kerangka berfikir penelitian dan

hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Terdiri atas populasi penelitian, sampel penelitian, variabel

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan

pembahasan hasil penelitian.

: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran.

c. Bagian penutup skripsi

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.






BAB |1

LANDASAN TEORI PENELITIAN

2.1 Tinjauan Hasil Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar
Pengertian belajar menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:
a. TR Mc. Connel (3 ed: 288) terdapat dalam Tim Pengembangan MKDK
IKIP SEMARANG (1990:27) menyatakan belajar adalah pemodifikasian
tingkah laku melalui pengalaman dan latihan... dalam mengartikan belajar
sebagai pemodifikasian tingkah laku, atau pengubahan tindak tanduk,
seseorang tidak hanya melakukan tindakan-tindakan luar yang nampak oleh
mata tetapi juga melakukan tindakan-tindakan dalam seperti berpikir dan
berimajinasi.
b. Gagne dalam Slameto (2003:13) memberikan 2 (dua) definisi yaitu:
1) belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh dari instruksi.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar dapat diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

2.1.2 Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar menurut Slameto (2003:27-28) antara lain:

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar

1)

2)

3)

4)

dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan
instruksional

belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional

belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuan dan belajar dengan efektif

belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya

b. Sesuai hakikat belajar

1)

2)

3)

belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut
perkembangannya

belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery
belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian

yang diharapkan.
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c. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari
1) belajar bersifat keseluruhan dan materi harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya.
2) belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan
tujuan instruksional yang harus dicapainya.
d. Syarat keberhasilan belajar
1)  belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar
dengan tenang.
2)  repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar
pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada siswa.
2.1.3 Teori Belajar
Ada beberapa teori belajar, diantaranya:

a. Teori belajar Gestalt dalam Slameto (2003:9) yaitu Teori yang menyatakan
bahwa dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama yaitu
memperoleh response yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi.
Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi
mengerti atau memperoleh insight.

b. Teori Conditioning dalam Ngalim Purwanto (1999:89) yaitu Teori yang
menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan yang terjadi karena
adanya syarat-syarat yang kemudian menimbulkan respon dan reaksi. Yang

terpenting dalam teori ini adalah latihan-latihan yang kontinyu.



12

c. Teori Connectinism dalam Ngalim Purwanto (1990:89) yaitu dalam teori ini
terdapat dua proses yaitu: Trial and error (mencoba dan gagal) dan low of
effect berarti segala tingkah laku yang berakibat suatu keadaan yang
memuaskan, yang diingat dan dipelajari dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan teori-teori di atas, maka yang digunakan dalam belajar mata
pelajaran produktif adalah gabungan teori Gestalt dan teori Conditioning.
Memakai teori Gestalt karena mata pelajaran produktif memerlukan
pemahaman dan pengetahuan yang mendalam. Sedangkan menggunakan teori
conditioning mengingat mata pelajaran produktif sebagian besar adalah praktek
sehingga memerlukan latihan-latihan yang kontinyu.

2.1.4 Hasil Belajar

Dalam Poerwadarminto (2003: 348) hasil adalah sesuatu diadakan oleh
usaha. Jadi hasil belajar merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang
mengadakan suatu kegiatan belajar yang terbentuk dalam bentuk suatu nilai
hasil belajar yang diberikan oleh guru. Hasil (prestasi) belajar adalah hasil
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan
kegiatan pembelajaran di sekolah (Tu’u 2004: 75). Hasil belajar dibuktikan dan
ditunjukkan melalui nilai, atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan
olen guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang
ditempuhnya (Tu’u, 2004: 75).

Yang diungkap dalam penelitian ini adalah hasil belajar mata pelajaran

produktif siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2



13

Semarang yang dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata raport mata pelajaran
produktif tahun pelajaran 2005/2006.
2.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar
Menurut Slameto (2003: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat digolongkan menjadi 2 yaitu:
a. Faktor Intern, diantaranya:
1). Faktor Jasmaniah, diantaranya adalah : faktor kesehatan dan cacat tubuh
2). Faktor Psikologis, diantaranya adalah : intelegensi; perhatian; minat;
bakat; motif; kematangan; kesiapan
3). Faktor kelelahan
b. Faktor ekstern, diantaranya:
1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan sebagainya.
2) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, disiplin, alat
pengajaran, dan sebagainya.
3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, dan sebagainya.
2.1.6 Mata Pelajaran Produktif
Mata pelajaran di SMK dibedakan menjadi tiga (3) kelompok yaitu mata
pelajaran normatif, mata pelajaran adaptif dan mata pelajaran produktif. Mata
pelajaran produktif inilah yang membedakan SMK dengan SMU. Mata

pelajaran produktif adalah segala mata pelajaran yang dapat membekali
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pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan (Depdikbud, 1999: 3). Materi
pelajaran produktif untuk jurusan administrasi perkantoran kelas 2 adalah : 1)
memberikan pelayanan kepada pelanggan; 2) memproses transaksi keuangan; 3)
menangani surat masuk dan surat keluar; 4) menghasilkan dokumen sederhana;
5) mengaplikasikan keterampilan dasar; 6) pelatihan dasar bisnis manajemen.
2.2 Tinjauan Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
2.2.1 Pengertian Kreativitas

Pengertian kreativitas sudah banyak dikemukakan oleh para ahli berdasarkan
pandangan yang berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh Utami Munandar
(1992: 47) menjelaskan pengertian kreativitas dengan mengemukakan beberapa
perumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai Kkreativitas.
Pertama, kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Kedua, kreativitas
(berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan berdasarkan data
atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah, dimana penekanaannya adalah pada kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban (Utami Munandar, 1992: 48). Ketiga
secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan,

memperkaya, merinci) suatu gagasan.
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Slameto (2003: 145) menjelaskan bahwa pengertian kreativitas berhubungan
dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru
dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. Sesuatu yang baru itu mungkin
berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan, dan lain-lain.

Menurut Moreno dalam Slameto (2003: 146) yang penting dalam kreativitas
itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya,
melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri
sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia
pada umumnya, misalnya seorang guru menciptakan metode mengajar dengan
diskusi yang belum pernah ia pakai.

Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan (1991:189), kreativitas biasanya
diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang
benar-benar baru sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau
perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Bila konsep ini
dikaitkan dengan kreativitas guru, guru yang bersangkutan mungkin
menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan orisinil (asli
ciptaan sendiri), atau dapat saja merupakan modifikasi dari berbagai strategi
yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru. Guru adalah tenaga pendidik
yang memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah
(Djamarah, 1995: 126).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian

kreativitas guru adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
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baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan

sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah.

2.2.2 Ciri-ciri Kreativitas

Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu diketahui tentang

ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Berikut ini dikemukakan beberapa

pendapat orang ahli tentang ciri-ciri orang yang kreatif.

Menurut Utami Munandar dalam Reni Akbar Hawadi dkk. (2001:5-10)

menjabarkan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut:

a. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (Aptitude)

1).

2).

3)

Keterampilan berpikir lancar yaitu (a) mencetuskan banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, (b) memberikan banyak
cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, (c) selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban.

Keterampilan berpikir luwes (Fleksibel) yaitu (a) menghasilkan gagasan,
jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, (b) dapat melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-beda, (c) mencari banyak alternatif atau
arah yang berbeda-beda, (d) mampu mengubah cara pendekatan atau cara
pemikiran.

Keterampilan berpikir rasional yaitu (a) mampu melahirkan ungkapan
yang baru dan unik, (b) memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri, (c) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang

tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
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4) Keterampilan memperinci atau mengelaborasi yaitu (a) mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, (b)
menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga lebih menarik.

5) Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu (a) menentukan patokan
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu
rencana sehat, atau suatu tindakan bijaksana, (b) mampu mengambil
keputusan terhadap situasi yang terbuka, (c) tidak hanya mencetuskan
gagasan, tetapi juga melaksanakannya.

b.Ciri-ciri Afektif (Non-aptitude)

1) Rasa ingin tahu yaitu (a) selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak,
(b) mengajukan banyak pertanyaan, (c) selalu memperhatikan orang,
objek dan situasi, (d) peka dalam pengamatan dan ingin
mengetahui/meneliti.

2) Bersifat imajinatif yaitu (a) mampu memperagakan atau membayangkan
hal-hal yang belum pernah terjadi, (b) menggunakan khayalan dan
kenyataan.

3) Merasa tertantang oleh kemajuan yaitu (a) terdorong untuk mengatasi
masalah yang sulit, (b) merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit,
(c) lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit.

4) Sifat berani mengambil resiko yaitu (a) berani memberikan jawaban

meskipun belum tentu benar, (b) tidak takut gagal atau mendapat kritik,
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(c) tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal yang tidak
konvensional, atau yang kurang berstruktur.

5) Sifat menghargai yaitu (a) dapat menghargai bimbingan dan pengarahan
dalam hidup, (b) menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang
sedang berkembang.

Sedangkan menurut pendapat Sund dalam Slameto (2003:147-148)
menyatakan bahwa individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui
pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar;

b. Besikap terbuka terhadap pengalaman baru;

c. Panjang akal;

d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti;

e. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit;

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan;

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas;

h. Berpikir fleksibel;

i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban
lebih banyak;

j. Kemampuan membuat analisis dan sitesis;

k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti;

I. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik;

m. Memililki latar belakang membaca yang cukup luas.
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Menurut Sidneu Parnes, Ruth Noller, M.O. Edwards dalam Reni Akbar
Hawadi dkk. (2001:42) mengemukakan tentang teknik pemecahan masalah
secara kreatif melalui 5 (lima) tahap yaitu : pertama, menemukan fakta (fact
finding) dalam tahapan ini diajukan pertanyaan-pertanyaan faktual, yang
menanyakan tentang apa yang terjadi dan yang ada sekarang atau di masa lalu.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikelompokkan kedalam dua fase, yaitu fase
divergen dimana pertanyaan-pertanyaan ditulis berdasarkan apa yang muncul
dari pikiran kita dengan tidak mempersoalkan apakah pertanyaan tersebut bisa
memperoleh data yang relevan atau tidak. Fase konvergen, dimana pertanyaan-
pertanyaan faktual diseleksi mana yang penting dan relevan dan selanjutnya
dicari jawaban yang paling tepat. Kedua, menemukan masalah (problem
finding) dalam tahap ini diajukan banyak kemungkinan pertanyaan kreatif.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diangkat dalam penemuan fakta. Ketiga,
menemukan gagasan (idea finding) dalam tahap ini diinginkan untuk diperoleh
alternatif jawaban sebanyak mungkin untuk pemecahan masalah yang telah
ditentukan dalam tahap sebelumnya yaitu mengumpulkan alternatif jawaban
sebanyak-banyaknya dan menyeleksi jawaban atau gagasan yang paling relevan
dan tepat untuk memecahkan masalah. Keempat, menemukan jawaban (solution
finding) dalam tahap ini disusun kriteria, tolok ukur, atau persyaratan untuk
menentukan jawaban. Melalui pemikiran divergen, tolok ukur disusun
berdasarkan antisipasi terhadap semua kemungkinan yang bakal terjadi baik

yang bersifat positif maupun negatif sekiranya salah satu gagasan dipakai dalam
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pemecahan masalah. Sedangkan berpikir konvergen, alternatif jawaban yang
ditemukan berdasarkan tolak ukur yang telah disusun diseleksi mana yang lebih
tepat dan relevan atau berisiko paling rendah apabila diangkat sebagai jawaban
yang akan dipakai untuk memecahkan masalah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa orang yang kreatif mempunyai
suatu motivasi yang tinggi dalam mengenal masalah-masalah yang bernilai.
Mereka dapat memusatkan perhatiannya pada suatu masalah secara alamiah dan
mengkaitkannya baik secara sadar atau tidak, untuk memecahkannya. la
menerima ide yang baru, yang muncul dari dirinya sendiri atau yang
dikemukakan oleh orang lain. Kemudian ia mengkombinasikan pikirannya yang
matang dengan intuisinya secara selektif, sebagai dasar pemecahan yang baik.
la secara energik menterjemahkan idenya melalui tindakan dan mengakibatkan
hasil pemecahan masalah yang sangat berguna.

Ciri-ciri perilaku yang ditemukan pada orang-orang yang memberikan
sumbangan kreatif yang menonjol terhadap masyarakat dikemukakan oleh
Munandar (1999: 36) sebagai berikut: (1) Berani dalam pendirian/keyakinan;
(2) Ingin tahu; (3) Mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan; (4)
Menyibukkan diri terus menerus dengan kerjanya; (5) Intuitif; (6) Ulet; (7)
Tidak bersedia menerima pendapat dan otoritas begitu saja.

Berbagai macam karakteristik diatas jarang sekali tampak pada seseorang
secara keseluruhan, akan tetapi orang-orang yang kreatif akan lebih banyak

memiliki ciri-ciri tersebut. Dari berbagai karakteristik orang yang kreatif dapat
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disimpulkan bahwa guru yang kreatif cirinya adalah : punya rasa ingin tahu

yang dimanfaatkan semaksimal mungkin, mau bekerja keras, berani,

kemampuan intelektualnya dimanfaatkan semaksimal mungkin, mandiri,

dinamis, penuh inovasi/gagasan dan daya cipta, bersedia menerima informasi,

menghubungkan ide dan pengalaman yang diperoleh dari berbagai sumber yang

berbeda, cenderung menampilkan berbagai alternatif terhadap subyek tertentu.
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa kreativitas dapat
ditumbuhkembangkan melalui suatu proses yang terdiri dari beberapa faktor
yang dapat mempengaruhinya.

Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan (1991:189-190) kreativitas secara
umum dipengaruhi kemunculannya oleh adanya berbagai kemampuan yang
dimiliki, sikap dan minat yang positif dan tinggi terhadap bidang pekerjaan
yang ditekuni, serta kecakapan melaksanakan tugas-tugas. Tumbuhnya
kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya:

a. Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan dalam melaksanakan tugas

b. Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi

c. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya yang

bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
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d. Perbedaan status yang tidak terlalu tajam di antara personel sekolah
sehingga memungkinkan terjalinnya hubungan manusiawi yang lebih
harmonis.

e. Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan diri dan
mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya.

f. Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam
melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugas

g. Pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambil bagian dalam
merumuskan Kkebijaksanaan-kebijaksanaan yang merupakan bagian dalam
merumuskan Kkebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar.

2.2.4 Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleks, disebut kompleks karena
dituntut dari guru kemampuan personil, profesional, dan sosial kultural secara
terpadu dalam proses belajar mengajar. Dikatakan kompleks karena dituntut
dari guru tersebut integrasi penguasaan materi dan metode, teori dan praktek
dalam interaksi siswa. Dikatakan kompleks karena sekaligus mengandung unsur
seni, ilmu, teknologi, pilihan nilai dan keterampilan dalam proses belajar

mengajar.
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Dalam proses belajar mengajar sesuai dengan perkembangannya guru tidak
hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap siswa, tetapi lebih jauh
guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur dan pendorong siswa agar
dapat belajar secara efektif dan peran berikutnya adalah mengevaluasi dari
keseluruhan proses belajar mengajar. Jadi dalam situasi dan kondisi
bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar tidak terlepas
dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi karena guru yang baik harus
mampu berperan sebagai planner, organisator, motivator dan evaluator.

Dari uraian diatas jelas bahwa dalam proses belajar mengajar diperlukan
guru-guru yang profesional dan paling tidak memiliki tiga kemampuan yaitu
kemampuan membantu siswa belajar efektif sehingga mampu mencapai hasil
yang optimal, kemampuan menjadi penghubung kebudayaan masyarakat yang
aktif dan kreatif serta fungsional dan pada akhirnya harus memiliki kemampuan
menjadi pendorong pengembangan organisasi sekolah dan profesi. Dengan
kemampuan ini diharapkan guru lebih kreatif dalam proses belajar mengajarnya.

Ada beberapa syarat untuk menjadi guru yang kreatif sebagaimana yang
dikemukakan oleh munandar (1985:67) yaitu :

1. profesional, yaitu sudah berpengalaman mengajar, menguasai berbagai
teknik dan model belajar mengajar, bijaksana dan kreatif mencari berbagai
cara, mempunyai kemampuan mengelola kegiatan belajar secara individual

dan kelompok, disamping secara klasikal, mengutamakan standar prestasi
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yang tinggi dalam setiap kesempatan, menguasai berbagai teknik dan model

penelitian.

2. memiliki kepribadian, antara lain : bersikap terbuka terhadap hal-hal baru,
peka terhadap perkembangan anak, mempunyai pertimbangan luas dan
dalam, penuh perhatian, mempunyai sifat toleransi, mempunyai Kkreativitas
yang tinggi, bersikap ingin tahu.

3. menjalin hubungan sosial, antara lain : suka dan pandai bergaul dengan anak
berbakat dengan segala keresahannya dan memahami anak tersebut, dapat
menyesuaikan diri, mudah bergaul dan mampu memahami dengan cepat
tingkah laku orang lain.

Apabila syarat diatas terpenuhi maka sangatlah mungkin ia akan menjadi
guru yang kreatif, sehingga mampu mendorong siswa belajar secara aktif dalam
proses belajar mengajar.

Menurut Budi Purwanto (2004:36-41) tahapan dalam kegiatan belajar
mengajar pada dasarnya mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada kreativitas guru dalam proses belajar mengajar mencakup cara guru dalam
merencanakan PBM, cara guru dalam pelaksanaan PBM dan cara guru dalam
mengadakan evaluasi.

1. Cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar
Seorang guru didalam merencanakan proses belajar mengajar diharapkan

mampu berkreasi dalam hal:
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a. Merumuskan tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional dengan
baik dalam perencanaan proses belajar mengajar, perumusan tujuan
pembelajaran merupakan unsur terpenting, sehingga perlu dituntut
kreativitas guru dalam menentukan tujuan-tujuan yang dipandang
memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Dibidang kognitif siswa
diharapkan mampu memahami secara analisa, sintesa, dan mampu
mengadakan evaluasi tidak hanya sekedar ingatan atau pemahaman
saja. Disamping itu diharapkan dapat mengembangkan berpikir kritis
yang akhirnya digunakan untuk mengembangkan kreativitas.

b. Memilih buku pendamping bagi siswa selain buku paket yang ada
yang benar-benar berkualitas dalam menunjang materi pelajaran sesuai
kurikulum yang berlaku. Untuk menentukan buku-buku pendamping
diluar buku paket yang diperuntukkan siswa menuntut Kkreativitas
tersendiri yang tidak sekedar berorientasi kepada banyaknya buku
yang harus dimiliki siswa, melainkan buku yang digunakan benar-
benar mempunyai bobot materi yang menunjang pencapaian
kurikulum bahkan mampu mengembangkan wawasan bagi siswa
dimasa datang.

c. Memilih metode mengajar yang baik yang selalu menyesuaikan
dengan materi pelajaran maupun kondisi siswa yang ada. Metode yang
digunakan guru dalam mengajar akan berpengaruh terhadap lancarnya

proses belajar mengajar, dan menentukan tercapainya tujuan dengan
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baik. Untuk itu diusahakan dalam memilih metode yang menuntut
kreativitas pengembangan nalar siswa dan membangkitkan semangat
siswa dalam belajar. Suatu misal penggunaan metode diskusi akan
lebih efektif dibanding dengan menggunakan metode ceramah, karena
siswa akan dituntut lebih aktif dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar nantinya.

d. Menciptakan media atau alat peraga yang sesuai dan menarik minat
siswa. Penggunaan alat peraga atau media pendidikan akan
memperlancar tercapainya tujuan pembelajaran. Guru diusahakan
untuk selalu kreatif dalam menciptakan media pembelajaran sehingga
akan lebih menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Penggunaan media/alat peraga yang menarik akan
membangkitkan motivasi belajar siswa. Diusahakan seorang guru
mampu menciptakan alat peraga sendiri yang lebih menarik
dibandingkan dengan alat peraga yang dibeli dari toko walaupun
bentuknya lebih sederhana.

Cara guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

Unsur-unsur yang ada dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah

bagaimana seorang guru dituntut kreasinya dalam mengadakan persepsi.

Persepsi yang baik akan membawa siswa memasuki materi pokok atau

inti pembelajaran dengan lancar dan jelas. Dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar, bahasan yang akan diajarkan dibahas dengan
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bermacam-macam metode dan teknik mengajar. Guru yang kreatif akan
memprioritaskan metode dan teknik yang mendukung berkembangnya
kreativitas. Dalam hal ini pula, keterampilan bertanya sangat memegang
peranan penting. Guru yang kreatif akan mengutamakan pertanyaan
divergen, pertanyaan ini akan membawa para siswa dalam suasana belajar
aktif. Dalam hal ini guru harus memperhatikan cara-cara mengajarkan
kreativitas seperti tidak langsung memberikan penilaian terhadap jawaban
siswa. Jadi guru melakukan teknik “’brainstorming”. Diskusi dalam
belajar kecil memegang peranan didalam mengembangkan sikap
kerjasama dan kemampuan menganalisa jawaban-jawaban siswa setelah
dikelompokkan dapat merupakan beberapa hipotesa terhadap masalah.
Selanjutnya guru boleh menggugah inisiatif siswa untuk melakukan
eksperimen. Dalam hal ini ide-ide dari para siswa tetap dihargai meskipun
idenya itu tidak tepat. Yang penting setiap anak diberi keberanian untuk
mengemukakan pendapatnya, termasuk didalam hal ini daya
imajinasinya. Seandainya tidak ada satupun cara yang sesuai atau
memadai yang dikemukakan oleh para siswa, maka guru boleh
membimbing cara-cara melaksanakan eksperimennya. Tentu saja guru
tersebut harus menguasai seluruh langkah-langkah pelaksanannya.
Dianjurkan  supaya guru mengutamakan metode penemuan.
Pendayagunaan alat-alat sederhana atau barang bekas dalam kegiatan

belajar. Mengajar sangat dianjurkan, guru yang kreatif akan
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melakukannya, ia dapat memodivikasi atau menciptakan alat sederhana
untuk keperluan belajar mengajar, sehingga pada prinsipnya guru dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dituntut kreativitasnya dalam
mengadakan apersepsi, penggunaan teknik dan metode pembelajaran
sampai pada pemberian teknik bertanya kepada siswa, agar pelaksanaan
proses belajar mengajar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Cara guru dalam mengadakan evaluasi

Proses belajar mengajar senantiasa disertai oleh pelaksanaan evaluasi.
Namun demikian, didalam kegiatan belajar mengajar seorang guru yang
kreatif tidak akan cepat memberi penilaian terhadap ide-ide atau
pertanyaan dan jawaban anak didiknya meskipun kelihatan aneh atau
tidak biasa. Hal ini sangat penting di dalam pelaksanaan diskusi. Kalau
dikatakan bahwa untuk mengembangkan kreativitas, maka salah satu
caranya adalah dengan menggunakan keterampilan proses dalam arti
pengembangan dan penguasaan konsep melalui bagaimana belajar
konsep, maka dengan sendirinya evaluasi harus ditujukan kepada
keterampilan proses yang dicapai siswa disamping evaluasi kemampuan
penguasaan materi pelajaran. Adapun kecenderungan melakukan
penilaian hanya menggunakan tes pilihan berganda, ataupun pertanyaan
yang hanya menuntut satu jawaban benar, merupakan tantangan atau
hambatan bagi pengembangan, sehingga perlu kiranya diperlukan

penilaian seperti yang dikembangkan dalam pelaksanaan kurikulum
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berbasis kompetensi yaitu penilaian dengan portofolio, dimana mencakup
penilaian dari segi kognitif, penilaian yang menyangkut perilaku siswa
(afektif), dan penilaian yang menyangkut keterampilan motorik siswa
(psikomotorik), sehingga guru mempunyai perangkat penilaian yang
lengkap dari masing-masing siswa yang nantinya akan berbarengan
dalam penentuan akhir dari keberhasilan siswa tersebut.

2.3 Tinjauan Fasilitas Belajar
2.3.1 Pengertian Fasilitas Belajar
Fasilitas adalah sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana sendiri adalah:
Sarana belajar meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang langsung
digunakan dalam pendidikan disekolah misalnya gedung sekolah, ruangan,
meja, kursi, alat peraga dan lain-lain. Sedangkan prasarana merupakan semua
komponen yang secara tidak lansung menunjang jalannya proses belajar
mengajar serta pendidikan sekolah, misalnya jalan menuju ke sekolah, halaman
sekolah, tata tertib dan lain-lain. Proses belajar mengajar akan semakin sukses
jika ditunjang dengan adanya fasililtas belajar atau yang disebut sarana dan
prasarana pendidikan. Menurut Djamarah (1995:92) fasilitas belajar merupakan
kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Dengan adanya
fasilitas belajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Tim Penyusun
Pedoman Pembakuan Media Pendidikan Depdikbud dalam Arikunto (1988:23),
yang dimaksud dengan:
“Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian

tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien”.
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Sedangkan Aswarni Sudjud, Tatang M. Amirin & Sutiman (1988:70)
mengemukakan bahwa :

Sarana pendidikan lazim dimaksudkan sebagai fasilitas fisik yang langsung

mendukung proses pendidikan (alat pelajaran, alat peraga, media pendidikan,

pendapat lain memasukkan meja, kursi belajar, papan tulis dan gedung).

Prasarana pendidikan dimaksudkan sebagai fasilitas fisik yang tidak langsung

mendukung proses belajar mengajar (proses pendidikan) yakni:gedung/ruang

belajar, meubeler, jalan menuju sekolah, asrama, kantin dan sebagainya.
2.3.2 Ruang Lingkup Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, jelaslah bila dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika
ditunjang dengan fasilitas yang memadai dan dalam hal ini akan diuraikan
mengenai ruang lingkup fasilitas belajar.

Ditinjau dari fungsi dan peranannya terhadap pelaksanaan proses belajar
mengajar, Arikunto (1987:10) mengemukakan bahwa sarana pendidikan atau
sarana materiil dibedakan menjadi 3 macam yaitu : 1) Alat Pelajaran 2) Alat
Peraga 3) Media Pengajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa fasilitas belajar adalah
semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung digunakan dalam
proses belajar mengajar yang terdiri dari alat pelajaran, alat peraga dan media
pengajaran/media pendidikan.

1) Alat pelajaran adalah benda yang dipergunakan langsung dalam proses
belajar mengajar baik itu oleh guru maupun siswa. Menurut Arikunto

(1987:11-12) alat pelajaran di sekolah dibagi menjadi beberapa bentuk

antara lain:
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(@) Buku-buku termasuk didalamnya buku-buku yang ada
diperpustakaan, buku-buku dikelas baik itu sebagai buku
pegangan untuk guru maupun buku pelajaran untuk siswa

(b) Alat-alat peraga digunakan oleh guru pada saat mengajar, baik
yang sifatnya tahan lama dan disimpan disekolah maupun yang
diadakan seketika oleh guru pada jam pelajaran

(c) Alat-alat praktek, baik itu yang ada dilaboratorium, bengkel kerja,
ataupun ruang-ruang praktek (kearsipan, mengetik, dan
sebagainya)

(d) Alat tulis menulis, seperti papan tulis, penghapus, kapur, kayu
penggaris, dan sebagainya..

2) Alat peraga adalah segala sesuatu yang dipergunakan oleh guru untuk
memperagakan atau memperjelas pelayanan”. (Arikunto,1987:13).
Adapun menurut Anwar Yastin Med (1987:13), yang dikutip oleh
Arikunto (1987:13) bahwa :

“Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat

berupa perbuatan-perbuatan/benda-benda yang mudah memberikan

pengertian kepada anak didik berturut-turut dari perbuatan yang
abstrak sampai kepada benda yang sangat konkret”.

3) Media pengajaran/pendidikan

Menurut Arikunto (1987:14) “media pengajaran adalah suatu sarana yang
digunakan untuk menampilkan pelajaran”.
Sedangkan menurut Umar Suwito (1978:13) bahwa “media pendidikan

adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses
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belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pendidikan”.

Menurut The Liang Gie, (2002:33) dalam bukunya yang berjudul “Cara
Belajar Yang Efisien” mengatakan bahwa untuk belajar yang baik hendaknya
tersedia fasilitas belajar yang memadai antara lain tempat/ruangan belajar,
penerangan yang cukup, buku-buku pegangan dan kelengkapan peralatan
praktek.

a. Tempat atau ruang belajar
Salah satu syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah
tersedianya tempat atau ruang belajar. Tempat/ruang belajar inilah yang
digunakan oleh siswa untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan
tempat/ruang belajar yang memadai dan nyaman untuk belajar maka siswa
akan memperolah hasil belajar yang baik.
b. Penerangan
Penerangan yang terbaik ialah sinar matahari karena warnanya putih
dan sangat intensif. Namun apabila cuaca tidak baik pihak sekolah juga
harus menyediakan penerangan sehingga tidak akan mengganggu proses
belajar mengajar dikelas.
c. Buku-buku pegangan
Syarat yang lain dalam kegiatan belajar mengajar yaitu buku-buku
pegangan. Buku-buku pegangan yang dimaksud disini adalah buku-buku
pelajaran yang dapat menunjang pemahaman siswa dalam menerima materi
yang disampaikan oleh guru.

d. Kelengkapan peralatan praktek
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Selain buku-buku pegangan, peralatan praktek juga penting untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar. Belajar tidak dapat dilakukan
peralatan praktek yang lengkap.

Menurut Tu’u (2004:84) faktor sarana sekolah yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa seperti gedung, ruangan, penerangan, meja kursi, buku-buku,
alat-alat praktek dan sebagainya. Dengan sarana sekolah yang memadai akan
membantu pencapaian hasil belajar yang baik pula.

Dengan demikian indikator fasilitas belajar dalam penelitian ini mengingat
fasilitas yang dimaksud disini adalah fasilitas yang disediakan oleh pihak
sekolah guna menunjang proses belajar mengajar yang nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah :

a. Tempat/ruang belajar

b. Penerangan

c. Buku-buku pegangan

d. Kelengkapan peralatan praktek
2.4 Kerangka Berpikir

Hakikat hasil belajar adalah hasil interaksi antara faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah kreativitas guru dalam proses belajar mengajar. Secara garis besar
yang menjadi inidikator dari faktor kreativitas guru adalah cara guru dalam
merencanakan proses belajar mengajar (PBM), cara guru dalam pelaksanaan
PBM, dan cara guru dalam mengevaluasi PBM.

Di samping faktor kreativitas guru dalam proses belajar mengajar, fasilitas
belajar juga berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa

kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Semarang tahun
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pelajaran 2005/2006. Dengan adanya fasilitas belajar yang memadai akan
menunjang proses belajar mengajar yang nantinya akan meningkatkan hasil
belajar siswa. Adapun yang menjadi indikator dari fasilitas belajar adalah
tempat atau ruang belajar, penerangan, buku-buku pegangan, dan kelengkapan

peralatan praktek. Yang dapat digambarkan dalam paradigma sebagai berikut:

Kreativitas Guru dalam proses
belajar mengajar (X1)
a. Cara guru dalam
merencanakan PBM
b. Cara guru dalam pelaksanaan l
PBM
C. g\?ar?u Ssl:r.u dalam mengadakan Hasil Belajar mata
pelajaran produktif ()
Fasilitas Belajar (X2) Nilai rata-rata raport mata
a. Tempat/ruang belajar pelajaran produktif
b. Penerangan T
c. Buku-buku pegangan
d. Kelengkapan peralatan praktek

Gambar 1. Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 2002: 64). Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas Il jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Semarang Tahun

Pelajaran 2005/2006.
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METODE PENELITIAN

3.1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2002:
108). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 11
Jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Semarang dengan jumlah siswa
119 orang yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Daftar Penyebaran Anggota Populasi Siswa Kelas Il Jurusan
Administrasi Perkantoran SMK N 2 Semarang tahun pelajaran 2005/2006

No. Kelas Jumlah siswa
1. II AP 1 39 orang
2. IT AP 2 40 orang
3. IIAP3 40 orang
Jumlah 119 orang

(Sumber : Tata Usaha SMK N 2 Semarang)
3.2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.(Arikunto
2002:109). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik propotional random sampling mengingat penelitian ini bersifat homogen
dilihat dari kelas, jurusan dan tahun pelajaran sama. Ukuran sampel dari populasi
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. Dalam

pengambilan sampel tersebut persen kelonggaran ketidaktelitian karena
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kesalahan pengambilan sampel dapat ditolerir atau yang diinginkan adalah 5%
mengingat semakin kecil persen kelonggaran ketidaktelitian dalam pengambilan
sampel, maka jumlah sampel akan semakin banyak sehingga akan lebih

representatif. Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N
n= 5
1+ Ne
Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih ditolerir atau diinginkan yaitu 5%. (Umar, 1999:78)
Sampel dalam penelitian ini adalah :

N
n=
1+ Ne?

~ 119
1+119(0.05)

~ 119 119
1+119(0,0025) 1+ (0.3)

= 1o =91,54 (dibulatkan menjadi 92 orang)

2

sehingga terdapat 92 siswa kemudian disebar pada 3 kelas, yaitu :
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Tabel 2. Daftar Penyebaran Anggota Sampel Siswa Kelas Il Jurusan
Administrasi Perkantoran SMK N 2 Semarang tahun pelajaran 2005/2006

No. Kelas Jumlah Siswa Sampel
1. ITAP 1 39 Orang 30 Orang
2. IT AP 2 40 Orang 31 Orang
3. ITAP3 40 Orang 31 Orang
Jumlah 92 Orang

Untuk pengambilan sampel diatas menggunakan teknik random sampling
yaitu pengambilan sampel dengan cara mengacak jumlah sampel yang ada
dengan cara diundi dan setiap individu diberi peluang yang sama untuk menjadi
anggota sampel.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2002:99). Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi
dua yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan uraian sebagai
berikut :

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan timbulnya
variabel terlihat (Sugiyono, 2002:21). Dalam penelitian ini ada dua variabel
bebas, yaitu :

a. Variabel bebas satu (X;) adalah Kreativitas Guru dalam proses belajar

mengajar, dengan indikator sebagai berikut :1)Cara guru dalam



38

merencanakan PBM; 2) Cara guru dalam pelaksanaan PBM; 3) Cara
guru dalam mengadakan evaluasi
b. Variabel bebas dua (X;) adalah Fasilitas belajar, dengan indikator
sebagai berikut :1) Tempat/ruang belajar; 2) Penerangan; 3) Buku-
buku pegangan; 4) Kelengkapan peralatan praktek.
2. Variabel terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel (Sugiyono, 2002:21). Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah hasil belajar mata pelajaran produktif dengan melihat nilai rata-rata
raport untuk mata pelajaran produktif.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber
pada barang-barang tertulis (Arikunto, 2002: 28). Metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa
kelas II jurusan administrasi perkantoran SMK N 2 Semarang, nama-nama
siswa kelas II jurusan administrasi perkantoran SMK N 2 Semarang.

2. Metode Kuesioner atau Angket

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya

atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002: 128). Angket dalam penelitian
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ini terdiri dari butir-butir pertanyaan yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar dan fasilitas belajar. Dalam penelitian ini
menggunakan angket tertutup dan berskala, jawaban telah disediakan
sehingga responden tinggal mengisi dengan tanda checklist (V) pada kolom
yang telah disediakan. Adapun alternatif jawaban yang digunakan sebagai
berikut:
Sangat Setuju (SS) dengan skor 4
Setuju (S) dengan skor 3
Kurang Setuju (KS) dengan skor 2
Tidak Setuju (TS) dengan skor 1
3.5. Validitas dan Reliabilitas
3.5.1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2002: 144).
Uji validitas terhadap instrumen yang dipergunakan dimaksudkan untuk
mengetahui  apakah instrumen yang dipergunakan tersebut dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian

validitas untuk instrumen kreativitas guru dalam PBM (X,), fasilitas belajar
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(X7) dan hasil belajar mata pelajaran produktif (Y) menggunakan analisis butir

dengan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson yaitu:

o N> XY -3 x)Y)
I =Ny - ()

Dimana:

Iyy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N :jumlah responden

X :skoritem

Y : skor total

(Arikunto, 2002: 146)

Kemudian hasil ryiung dikonsultasikan dengan riper dengan taraf signifikasi
5%. Jika didapatkan harga rpjung > Tiabel, maka butir instrumen dapat dikatakan
valid, akan tetapi sebaliknya jika harga Trhiwng < ribel, maka dikatakan bahwa
instrumen tidak valid (Arikunto, 2002:146).

Hasil ujicoba instrumen yang terdiri dari 36 butir soal pada 15 responden
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

No. Soal Ixy Ttabel Kriteria
1. 0,781 0,514 Valid
2 0,738 0,514 Valid
3. 0,745 0,514 Valid
4. 0,637 0,514 Valid
5 0,796 0,514 Valid
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6. 0,695 0,514 Valid
7. 0,642 0,514 Valid
8. 0,747 0,514 Valid
9. 0,631 0,514 Valid
10. 0,806 0,514 Valid
11. 0,757 0,514 Valid
12. 0,724 0,514 Valid
13. 0,707 0,514 Valid
14. 0,598 0,514 Valid
15. 0,730 0,514 Valid
16. 0,678 0,514 Valid
17. 0,731 0,514 Valid
18. 0,686 0,514 Valid
19. 0,726 0,514 Valid
20. 0,832 0,514 Valid
21. 0,640 0,514 Valid
22. 0,793 0,514 Valid
23. 0,777 0,514 Valid
24. 0,771 0,514 Valid
25. 0,651 0,514 Valid
26. 0,831 0,514 Valid
27. 0,850 0,514 Valid
28. 0,814 0,514 Valid
29. 0,746 0,514 Valid
30. 0,841 0,514 Valid
31. 0,646 0,514 Valid
32. 0,806 0,514 Valid
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33. 0,825 0,514 Valid
34. 0,835 0,514 Valid
35. 0,820 0,514 Valid
36. 0,060 0,514 Tidak Valid

Sumber : Data Penelitian, diolah.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 1 butir soal yang tidak valid,
karena harga riung < Tbet = 0,514. Untuk butir soal yang tidak valid tersebut
tidak digunakan untuk pengambilan data penelitian, selanjutnya untuk 35
pertanyaan yang lain memiliki harga rhiwng > Tiabel = 0,514 untuk o = 5% dengan
n = 15. Dengan demikian 35 butir soal tersebut dikatakan valid dan dapat
digunakan untuk pengambilan data penelitian.

3.5.2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat

diandalkan (Arikunto, 2002: 154). Untuk menguji instrumen digunakan rumus

Alpha sebagai berikut:
k > op
h, = 1- 2
k-1 o,
Dimana:
I = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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csb2 = jumlah varians butir
> ]

Zotz = varians total
(Arikunto, 2002: 171)

Untuk mencari varians butir digunakan rumus:

N

2
Oy

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas kemudian dikonsultasikan dengan
harga r product moment pada taraf signifikasi 5 %. Jika harga r;; > ribe maka
instrumen dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya jika harga r;; < ripe maka
dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak reliable.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha
diperoleh koefisien reliabilitas untuk angket kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar sebesar 0,938 dan untuk angket fasilitas belajar sebesar 0,952.
Pada taraf kesalahan 5 % dengan n = 15 diperoleh nilai e = 0,514, karena
nilai kedua koefisien tersebut lebih besar dari nilai ri,pe maka dapat dinyatakan
bahwa angket kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas
belajar tersebut reliabel dan dapat digunakan.

3.6. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang diambil untuk mengetahui

bagaimana hubungan atau pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar
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mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif
adalah sebagai berikut :
3.6.1. Analisis Deskriptif Persentase

Analisis Deskriptif Persentase adalah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel bebas yaitu kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar dan fasilitas belajar. Dalam analisis deskriptif ini,
perhitungan yang digunakan untuk mengetahui tingkat persentase skor jawaban
dari masing-masing siswa yang diambil sebagai sampel ditulis dengan rumus

sebagai berikut:
n
% =—x100%
N

Dimana :

n = Jumlah skor jawaban responden

N = Jumlah skor jawaban ideal

%= Tingkat persentase

(Mohammad Ali, 1987:184)

Untuk menentukan kategori atau jenis deskriptif persentase yang diperoleh dari
masing-masing indikator dalam variabel, dari perhitungan deskriptif persentase
kemudian ditafsirkan ke dalam kalimat. Cara menentukan tingkat kriteria adalah

sebagai berikut :
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1. Menentukan angka persentase tertinggi

skormaksimal
skor minimal

x100%

%XIOO% =100%

2. Menentukan angka persentase terendah

skor min imal
skormaksimal

Xx100%

%Xl 00% = 25%

3. Rentang persentase = 100 %- 25 % =75 %

4. Interval kelas persentase =75 % : 4 = 18,75 %

Dengan demikian tabel kategori untuk masing-masing variabel yaitu kreativitas
guru dalam proses belajar mengajar (X;) dan fasilitas belajar (X,) adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. Kriteria Analisis Deskriptif Persentase

No. Interval Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% Sangat Baik
2 62,50 % < % skor < 81,25 % Baik
3. 43,75 % < % skor < 62,50 % Kurang Baik
4 25,00 % < % skor < 43,75 % Baik

3.6.2. Analisis Regresi
Analisis regresi dilakukan untuk membuat model matematika yang dapat

menunjukkan hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Karena
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variabel bebas ini terdapat 2 prediktor yaitu kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar (X1) dan fasilitas belajar (X2) yang berpengaruh terhadap hasil belajar
mata pelajaran produktif (Y) maka hubungan kedua variabel tersebut merupakan
garis lurus (linier) sehingga dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linier berganda (yaitu 2 prediktor).

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, dilakukan uji persyaratan
analisis regresi sebagai berikut :
Uji Normalitas

Sebelum ditentukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian data
atau uji kenormalan data. Jika data berdistribusi normal, maka uji hipotesis
menggunakan statistik parametik, sedangkan jika data tidak berdistribusi normal,
maka uji hipotesis menggunakan statistik non parametik. Untuk uji normalitas
data, digunakan rumus Chi Kuadrat (X?).

K (O —E )
o Z( < )

Dimana :
O, = frekuensi observasi pada kelas atau interval
E; = frekuensi yang diharapkan pada kelas I didasarkan pada distribusi hipotesis,
yaitu distribusi normal.
k = banyaknya parameter yang diestimasi

(Algifari, 2000:32)
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Jika nilai X* lebih kecil daripada nilai kritisnya (X* tabel;df.N-1-k; dimana N
adalah banyaknya kelas), maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan
pengganggunya (disturbance u;) kemungkinan berasal dari distribusi hipotesis
(distribusi normal).

Uji kelinieran Regresi dan Keberartian Regresi Linier
Analisis regresi melalui menghitung nilai F dengan bantuan tabel ANAVA.

Tabel 5. Analisis Varians untuk uji kelinieran regresi

Sumber dk Jk KT F

Varians

Total n ZYi2 ZYiz i}

Regresi (a) L1 (i /n (>vif/n -

Regresi (b/a) 1 JK eg = JK (b/a) S rig
— - e S TZES
n-2 JKres_ 82 _ Z(Yl —Yl)2
o res n_>2
D (Yi-Yi)

Tuna cocok k-2 JK (TC) 2 JK(TC) S
TC — 5

k-2 2

kekeliruan n-k JK (E) >

o2 _ IK(E)
° n-k

JK(T)=(DYi*)

K (@)= (i /n
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JK (b/a) = {bz Xi-Yi JZL;ZY')}

JK(TC)=JK (S)=JK (E)
Dari tabel ANAVA diatas didapatkan :

2

a. F= ng untuk uji independen maka hipotesis Ho ditolak

jika F>F(1-a )(1.n2)

2

b. F = —= untuk menguji tuna cocok regresi linier dimana model regresi

e
ditolak jika F > F ((1- ) (k-2, n-k).
(Sudjana, 1996:331-332).
Analisis Regresi
Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan persamaan regresi ganda

Bentuk umum regresi dengan dua variabel bebas adalah:

Y =a+b X, +b,X,

Dimana:
Y = nilai estimasi Y
a =nilai Y pada perpotongan antara garis linier dengan sumbu vertikal Y

XX, =nilai variabel independen X; dan X,

bib, = slope yang berhubungan dengan variabel X; dan X,
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b. Pengujian hipotesis penelitian
1) Pengaruh X; dan X, terhadap Y secara simultan (uji F)
a). Merumuskan hipotesis statistik
(1) H, : B, = B, =0, artinya X, dan X, secara simultan (bersama-sama)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y

(2) H,:pataup, #0, artinya X; dan X, secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh signifikan terhadap Y
b). Rumus yang digunakan

IK,,, /K

K, /(n—k-1)
Keterangan:
F=harga F garis regresi
JK eq = jumlah kuadrat regresi
JK es = jumlah kuadrat residu
k = jumlah variabel prediktor
n = jumlah responden
| = angka konstan
(Sudjana, 2002: 355)

c¢) Kaidah pengambilan keputusan

(1) Jika nilai Fyitung > Faber maka Hy ditolak

(2) Jika nilai Fitung < Fraber maka Hy diterima
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d) Besaran X dan X, secara simultan terhadap Y
Rumus yang digunakan:

R2 IKreg

= 2k

(Sudjana, 2002: 383)

2) Pengaruh X; dan X, terhadap Y secara parsial (uji t)
a) Merumuskan hipotesis statistik
(1) H,: B, =0,1=X,, X, artinya X, dan X, secara parsial (sendiri-sendiri)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
(2) H,: B8 #0, 1= X, X, artinya X, dan X, secara parsial (sendiri-

sendiri) berpengaruh signifikan terhadap Y

b) Rumus yang digunakan
a
t, = ——
Sa

(Sudjana, 2002:388)
¢) Kaidah pengambilan keputusan
(1) Terima Ho, jika thitung > tiabel
(2) Tolak Ho, jika thitung < tiabel
d) Besaran pengaruh X; dan X, secara parsial terhadap Y

Rumusnya adalah sebagai berikut:



51

ro= ryl - ry2r12
yl2 = 2 2
Y= fi-r3)
ry2 - ryl LIPS

ryz.l \/(1 _ I’yzl xl — rlzz)

(Sudjana, 2002: 386)

Besarnya kontribusi dapat dilihat dari nilai kuadrat dari koefisien parsial
tersebut. Untuk membantu proses pengolahan data secara cepat dan tepat, maka
pengolahan data dilakukan melalui program SPSS (Statistical Product and

Service Solution).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum
Pada bab 1V ini diuraikan tentang pengaruh kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
produktif siswa kelas II jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2
Semarang tahun pelajaran 2005/2006. Data yang diperoleh meliputi
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar yang
diambil dari angket dan hasil belajar yang diambil dari dokumentasi.
Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif untuk menggambarkan masing-masing variabel, serta analisis
regresi untuk pengujian hipotesis penelitian.
4.1.1. Gambaran Umum Sekolah
SMK Negeri 2 Semarang (dahulu SMEA 1 Semarang) berdiri tanggal 26
Juni 1951, berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
2881/BIII/51 dengan nama SMEA Negeri Semarang. Lokasi pertama kali di
J1. Pattimura Semarang yang sekarang ditempati SMP Negeri 4 Semarang dan
SMP Negeri 6 Semarang.
Tahun 1986 SMEA Negeri 1 Semarang menempati dua lokasi yaitu di JI.
Plampitan 35 (Gedung Lama) dan di JI. Dr. Cipto No. 121 A Semarang

(Gedung Baru) dan mulai tahun pelajaran 1996/1997 seluruh kegiatan

52
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administrasi pendidikan dan kegiatan belajar mengajar dipusatkan di JI. Dr.
Cipto No. 121 A Semarang.

Berdasarkan surat dari Direktorat Dikmenjur Depdikbud Nomor
0421/C.4/T.92 tertanggal Februari 1995 tentang penunjukan lima Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sebagai Model Pelaksanaan Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) kerjasama dengan pemerintah Jerman, SMEA 1 Semarang
ditunjuk sebagai salah satu dari lima SMK di Indonesia dan merupakan satu-
satunya SMEA di Indonesia yang ditunjuk untuk melaksanakan PSG
kerjasama dengan pemerintah Jerman.

Penunjukan SMEA 1 Semarang sebagai sekolah model merupakan
realisasi kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
mewujudkan "keterkaitan dan kesepadanan" (Link and Match) antara
pendidikan dan tuntutan dunia usaha/industri dalam upaya meningkatkan
mutu serta kesesuaian (relevansi) pendidikan dan pelatihan kejuruan.

4.1.2. Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM)

Guru merupakan salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswanya yaitu
dalam proses belajar mengajar diharapkan guru dapat menciptakan suatu
strategi mengajar yang cukup efektif sehingga siswa dapat menerima materi
dengan baik. Di SMK Negeri 2 Semarang kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar yaitu cara guru dalam merencanakan proses belajar
mengajar, cara guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan cara

guru dalam mengevaluasi sudah baik. Namun sebagian dari guru di sekolah
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ini dalam pelaksanaan proses belajar mengajar masih menggunakan
metode/cara mengajar yang masih monoton sehingga menimbulkan
kejenuhan/kebosanan bagi siswanya.
4.1.3. Fasilitas Belajar
Sekolah dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswanya salah satunya
adalah dengan berusaha menyediakan fasilitas belajar yang memadai agar
proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan dengan lancar sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan. Pihak sekolah dalam hal ini berusaha
menyediakan fasilitas belajar diantaranya : buku-buku, perpustakan, ruang-
ruang praktek (ruang mengetik, ruang computer, ruang stenogarafi, ruang
kearsipan dan sebagainya), ruang kelas yang memadai, penerangan yang
cukup. (Sumber : Data inventaris SMK Negeri 2 Semarang).
4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar, fasilitas belajar dan hasil belajar mata
pelajaran produktif dapat dilihat dari analisis deskriptif persentase dan untuk
membedakan deskriptif per variabel selain menggunakan tabel juga
menggunakan diagram batang sebagai berikut :
1. Deskriptif Variabel Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (X;)
Variabel kreativitas guru dalam proses belajar mengajar terdiri dari
indikator cara guru dalam merencanakan PBM; cara guru dalam

melaksanakan PBM dan cara guru dalam mengadakan evaluasi.
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Hasil penelitian tentang kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
berdasarkan jawaban angket dari masing-masing siswa diperoleh seperti
terangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Distribusi Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

No. Interval Persentase | frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 28,26 % 26 Sangat Kreatif
2. | 62,50 % <% skor < 81,25 % 69,57 % 64 Kreatif
3. | 43,75 % < % skor < 62,50 % 2,17 % 2 Kurang Kreatif
4. | 25,00 % < % skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Kreatif
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.

Untuk lebih jelasnya gambaran tentang kreativitas guru dalam proses

belajar mengajar disajikan secara grafis dengan diagram sebagai berikut :

100% -
80% - 69,57%
g
g 60%
'% 40% | 28,26%
[a)
20% -
0% -
Sangat Kreatif Kurang Tidak Kreatif
Kreatif Kreatif
Kategori

Gambar 2. Distribusi Bergolong Kreativitas Guru dalam PBM

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar secara umum sudah kreatif. Hal ini berarti cara guru dalam
merencanakan proses belajar mengajar, cara guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar maupun cara guru dalam mengadakan evaluasi berdasarkan
jawaban dari responden sudah mendukung dalam pencapaian hasil belajar

mata pelajaran produktif siswa.
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Secara lebih rinci gambaran tentang kreativitas guru dalam proses belajar

mengajar ditinjau dari tiap-tiap indikator dapat disajikan sebagai berikut :

a) Cara Guru Dalam Merencanakan PBM

Hasil penelitian untuk indikator cara guru dalam merencanakan proses

belajar mengajar (PBM) berdasarkan jawaban angket dari masing-masing

siswa diperoleh seperti terangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Distribusi Cara Guru Dalam Merencanakan PBM

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 23,91 % 22 Sangat Kreatif
2. | 62,50 % <% skor <81,25% | 63,04 % 58 Kreatif
3. | 43,75 % <% skor < 62,50 % 11,96 % 11 Kurang Kreatif
4. | 25,00 % < % skor <43,75 % 1,09 % 1 Tidak Kreatif
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.

Dari tabel diatas dapat terlihat cara guru dalam merencanakan proses

belajar mengajar sudah kreatif baik dengan merumuskan tujuan pembelajaran

yang hendak dicapai, serta menyiapkan alat peraga yang berkaitan dengan

materi yang akan diajarkan. Hal ini didukung dengan jawaban responden

yaitu sebanyak 63,04 % memilih indikator cara guru dalam merencanakan

proses belajar mengajar dalam kategori kreatif.

b) Cara Guru Dalam Melaksanakan PBM
Hasil penelitian untuk indikator cara guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar (PBM) berdasarkan jawaban angket dari masing-masing
siswa diperoleh seperti terangkum pada tabel berikut ini :
Tabel 8. Distribusi Cara Guru Dalam Melaksanakan PBM
No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 40,22 % 37 Sangat Kreatif
2. | 62,50 % <% skor < 81,25 % 54,35 % 50 Kreatif
3. | 43,75 % < % skor < 62,50 % 5,43 % 5 Kurang Kreatif
4. | 25,00 % < % skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Kreatif
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.




57

Dari tabel diatas dapat terlihat cara guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar sudah kreatif dengan penguasaan materi yang diajarkan dan
menjelaskan materi kepada siswa dengan memberikan contoh-contoh. Hal ini
didukung dengan jawaban responden yaitu sebanyak 54,35 % memilih
indikator cara guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dalam
kategori kreatif.

¢) Cara Guru Dalam Mengadakan Evaluasi

Hasil penelitian untuk indikator cara guru dalam mengadakan evaluasi
berdasarkan jawaban angket dari masing-masing siswa diperoleh seperti
terangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 9. Distribusi Cara Guru Dalam Mengadakan Evaluasi

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 52,17 % 48 Sangat Kreatif
2. 62,50 % < % skor < 81,25 % | 46,74 % 43 Kreatif
3. 43,75 % < % skor < 62,50 % 1,09 % 1 Kurang Kreatif
4. | 25,00 % <% skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Kreatif
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.

Dari tabel diatas dapat terlihat cara guru dalam mengadakan evaluasi
sudah kreatif dengan memberikan pekerjaan rumah setelah selesai pelajaran
dan selalu mengadakan test setelah selesai satu pokok bahasan. Hal ini
didukung dengan jawaban responden yaitu sebanyak 52,17 % memilih
indikator cara guru dalam mengadakan evaluasi dalam kategori sangat kreatif.

2. Deskriptif Variabel Fasilitas Belajar (X5)
Variabel fasilitas belajar terdiri dari indikator tempat/ruang belajar;

penerangan; buku-buku pegangan; kelengkapan peralatan praktek.
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Hasil penelitian tentang fasilitas belajar berdasarkan jawaban angket dari

masing-masing siswa diperoleh seperti terangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 10. Distribusi Fasilitas Belajar

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 40,22 % 37 Sangat Lengkap
2. 162,50% <% skor<81,25% | 54,35% 50 Lengkap
3. | 43,75 % <% skor < 62,50 % 5,43 % 5 Kurang Lengkap
4. | 25,00 % <% skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Lengkap
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.

Untuk lebih jelasnya gambaran tentang fasilitas belajar disajikan secara

grafis dengan diagram sebagai berikut :
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Gambar 3. Distribusi Bergolong Fasilitas Belajar

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa fasilitas belajar secara umum

fasilitas belajar berdasarkan jawaban dari responden sudah lengkap. Hal ini

berarti tempat/ruang belajar,

penerangan,

kelengkapan peralatan praktek sudah lengkap.

buku-buku pegangan dan

Secara lebih rinci gambaran tentang fasilitas belajar ditinjau dari tiap-tiap

indikator dapat disajikan sebagai berikut :
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Hasil penelitian untuk indikator tempat/ruang belajar berdasarkan jawaban

angket dari masing-masing siswa diperoleh seperti terangkum pada tabel

berikut ini :

Tabel 11. Distribusi Tempat/Ruang Belajar

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 38,04 % 35 Sangat Lengkap
2. | 62,50% <% skor<81,25% | 53,26 % 49 Lengkap
3. | 43,75 % <% skor < 62,50 % 8,70 % 8 Kurang Lengkap
4. | 25,00 % <% skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Lengkap
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.

Dari tabel diatas dapat terlihat tempat/ruang belajar sudah lengkap dengan

tempat/ruang belajar yang sudah cukup luas untuk menampung 40 siswa,

keadaan kelas yang bersih sehingga nyaman untuk belajar, serta letak ruang

kelas yang jauh dari kebisingan. Hal ini didukung dengan jawaban responden

yaitu sebanyak 53,26 % memilih indikator tempat/ruang belajar dalam

kategori lengkap.

b) Penerangan

Hasil penelitian untuk indikator penerangan berdasarkan jawaban angket

dari masing-masing siswa diperoleh seperti terangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 12. Distribusi Penerangan

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 30,43 % 28 Sangat Lengkap
2. | 62,50 % <% skor<81,25% | 56,52 % 52 Lengkap
3. [ 43,75 % <% skor<62,50 % | 13,04 % 12 Kurang Lengkap
4. | 25,00 % <% skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Lengkap
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.
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Dari tabel diatas dapat terlihat penerangan sudah lengkap dengan
penerangan lampu untuk masing-masing kelas maupun untuk ruang praktek
sudah cukup memadai untuk belajar. Hal ini didukung dengan jawaban
responden sebanyak 56,52 % memilih indikator penerangan dalam kategori

lengkap.

¢) Buku-Buku Pegangan

Hasil penelitian untuk indikator buku-buku pegangan berdasarkan
jawaban angket dari masing-masing siswa diperoleh seperti terangkum pada
tabel berikut ini :

Tabel 13. Distribusi Buku-Buku Pegangan

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 44,57 % 41 Sangat Lengkap
2. | 62,50 % <% skor <81,25% | 45,65 % 42 Lengkap
3. | 43,75 % <% skor < 62,50 % 8,70 % 8 Kurang Lengkap
4. | 25,00 % <% skor <43,75 % 1,09 % 1 Tidak Lengkap
Jumlah 100 % 92

d)

Sumber : Data penelitian, diolah.

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa indikator buku-buku pegangan
sudah lengkap dengan penyediaan buku-buku untuk menunjang
pembelajaran, serta jumlah buku-buku yang tersedia di perpustakaan
seimbang dengan jumlah siswa yang membutuhkan. Hal ini didukung dengan
jawaban responden sebanyak 45,65 % memilih indikator buku-buku
pegangan dalam kategori lengkap.

Kelengkapan Peralatan Praktek

Hasil penelitian untuk indikator kelengkapan peralatan praktek
berdasarkan jawaban angket dari masing-masing siswa diperoleh seperti

terangkum pada tabel berikut ini :
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Tabel 14. Distribusi Kelengkapan Peralatan Praktek
No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 81,25 % < % skor < 100% 50,00 % 46 Sangat Lengkap
2. 162,50% <% skor<81,25% | 43,48 % 40 Lengkap
3. | 43,75 % < % skor < 62,50 % 6,52 % 6 Kurang Lengkap
4. 125,00 % <% skor <43,75 % 0,00 % 0 Tidak Lengkap
Jumlah 100 % 92

Sumber : Data penelitian, diolah.

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa indikator kelengkapan peralatan
praktek sudah lengkap dengan penyediaan peralatan dan tempat praktek
untuk masing-masing mata pelajaran produktif. Hal ini didukung dengan
jawaban responden sebanyak 50,00 % memilih indikator buku-buku

pegangan dalam kategori sangat lengkap.

3. Deskriptif Variabel Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif (Y)

Variabel hasil belajar mata pelajaran produktif dapat dilihat dari nilai rata-
rata mata pelajaran produktif pada kelas II Jurusan Administrasi Perkantoran
SMK Negeri 2 Semarang tahun pelajaran 2005/2006.

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah maka data hasil
belajar mata produktif dapat disajikan seperti terangkum pada tabel berikut
ini :

Tabel 15. Distribusi Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif

No. Interval Persentase | Frekuensi Kriteria
1. 7,50 < nilai < 100 63,04 % 58 Tuntas
2 nilai < 7,50 36,96 % 34 Tidak Tuntas
Jumlah 100 % 92

Untuk lebih jelasnya gambaran tentang hasil belajar mata pelajaran

produktif disajikan secara grafis dengan diagram sebagai berikut :
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Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa hasil belajar mata pelajaran
produktif sudah tuntas dengan persentase 63,04%.

4.2.2. Uji Prasyarat Analisis Regresi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji kenormalan data. Jika data
berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan statistik parametik,
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, maka wuji hipotesis
menggunakan statistik non parametik.

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan rumus kolmogrov
smirnov dengan perhitungan program SPSS for windows release 10 dan
berdasarkan lampiran 8 bahwa harga kolmogrov smirnov untuk variabel
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar diperoleh hasil 0,935 dengan
probabilitas 0,346 lebih besar dari 0,05. Untuk variabel fasilitas belajar
diperoleh harga kolmogrov smirnov sebesar 0,692 dengan probabilitas 0,724
lebih besar dari 0,05.Dengan demikian data kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar, fasilitas belajar dan hasil belajar mata pelajaran produktif

dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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2. Uji Kelinieran Regresi dan Keberartian Regresi Linier

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan
diantara data variabel bebas dengan data variabel terikat. Apabila data
berbentuk linier maka analisis data menggunakan analisis regresi linier, tetapi
jika tidak linier maka analisis data yang digunakan analisis regresi untuk
pengujian hipotesis non linier.

Uji linieritas garis regresi dalam penelitian ini menggunakan uji F dan
berdasarkan lampiran 8 perhitungan untuk variabel kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar diperoleh Fpiung = 0,796 dengan probabilitas 0,776
lebih besar dari 0,05. Untuk variabel fasilitas belajar diperoleh Fpiwng = 0,888
dengan probabilitas 0,653 lebih besar dari 0,05 yang berarti data kreativitas
guru dalam proses belajar mengajar, fasilitas belajar dan hasil belajar mata
pelajaran produktif dalam penelitian ini berbentuk linier sehingga analisis
regresi linier dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

3. Uji Hipotesis

Hipotesi kerja (Ha) yang dirumuskan dalam penelitan ini adalah “ ada
pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas II Jurusan Administrasi Perkantoran tahun pelajaran 2005/2006”.

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah
analisis regresi berganda. Ada beberapa hal yang dapat diketahui dari analisis
ini antara lain : model regresi yang dapat digunakan untuk mengetahui bentuk

hubungan antara kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas
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belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif, uji t untuk menguji
secara parsial apakah variable-variabel bebas tersebut berpengaruh secara
signifikan, uji simultan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
berpengaruh secara nyata dengan hasil belajar mata pelajaran produktif, dan
koefisien determinasi simultan untuk mengetahui besarnya kontribusi secara
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan
menggunakan program SPSS for windows release 10 pada lampiran 10
diperoleh hasil seperti terangkum pada tabel berikut ini :

Tabel 16. Ringkasan Analisis Regresi Berganda

Keterangan Nilai
Konstanta 5,152
Kreativitas guru dalam PBM 0,031
Fasilitas belajar 0,014
Fhitung 25,686
R 0,605
R’ 0,366
thing Variabel kreativitas guru dalam PBM 3,785
thing Variabel fasilitas belajar 2,410
R parsial kreativitas guru dalam PBM 0,372
R parsial fasilitas belajar 0,248

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi berganda yang
diperoleh dari hasil analisis yaitu Y = 5,152+ 0,031X, +0,014X, . Persamaan

regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut :
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1. Konstanta : 5,152
Jika variabel kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas
belajar = 0, maka hasil belajar mata pelajaran produktif siswa sebesar
5,152.

2. Koefisien X1 : 0,031
Jika kreativitas guru dalam proses belajar mengajar mengalami
peningkatan sebesar 1 (satu) poin, sementara fasilitas belajar dianggap
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan hasil belajar mata pelajaran
produktif sebesar 0,031.

3. Koefisien X2 : 0,014
Jika fasilitas belajar mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) poin,
sementara kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dianggap tetap,
maka akan menyebabkan kenaikan hasil belajar mata pelajaran produktif
sebesar 0,014.

Dalam rangka pengujian hipotesis yang telah diajukan dilakukan dengan
menggunakan alat uji statistic yaitu uji F dan uji t.

a. Pengujian secara simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan perhitungan analisis regresi
berganda menggunakan program SPSS for windows release 10 yang
terangkum pada tabel 16. diperoleh Fyiwung = 25,686 dengan harga signifikansi
sebesar 0,000, karena harga signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan
bahwa nilai Fpiwung yang diperoleh tersebut signifikan sehingga hipotesis kerja

(Ha) yang diuji dalam penelitian ini yaitu “ ada pengaruh yang signifikan
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antara kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas II Jurusan
Administrasi Perkantoran tahun pelajaran 2005/2006”, diterima.

Derajat hubungan antara kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif secara
bersama-sama atau secara simultan dapat diketahui dari harga korelasi secara
simultan atau R. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program
SPSS for windows release 10 yang terangkum pada tabel 16. diperoleh harga
koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,605. Keberartian dari korelasi
secara simultan ini diuji dengan uji F seperti pada uji keberartian persamaan
regresi. Dari hasil pengujian tersebut dimana menunjukkan bahwa Fhpiyng
signifikan, karena harga signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat diartikan
bahwa hubungan kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif adalah signifikan.

Besarnya pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan
fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif dapat
diketahui dari harga koefisien determinasi simultan (R?). Berdasarkan hasil
analisis yang terangkum pada tabel 16. diperoleh keandalan R? sebesar 0,366.
Dengan demikian menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar mata
pelajaran produktif sebesar 36,6% dan sisanya 63,4% dari hasil belajar mata
pelajaran produktif dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian

ini.
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b. Pengujian secara parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial ini dimaksudkan untuk menguji
keberartian pengaruh dari masing-masing variabel bebas, yaitu kreativitas
guru dalam proses belajar mengajar (X1) dan fasilitas belajar (X2) terhadap
hasil belajar mata pelajaran produktif (Y).

1). Pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar (X1) terhadap
hasil belajar mata pelajaran produktif (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan yang terangkum pada tabel 16.
menunjukkan bahwa koefisien parsial untuk variabel kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar sebesar 0,372. Uji keberartian koefisien regresi
dengan uji t diperoleh thiwng = 3,785 dengan signifikansi 0,000, karena
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa variabel kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar mata pelajaran produktif.

2). Pengaruh fasilitas belajar (X2) terhadap hasil belajar mata pelajaran
produktif (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan yang terangkum pada tabel 16.
menunjukkan bahwa koefisien parsial untuk variabel fasilitas belajar sebesar
0,248. Uji keberartian koefisien regresi dengan uji t diperoleh thiwng = 2,410
dengan signifikansi 0,018, karena signifikansi yang diperoleh kurang dari

0,05 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Hal ini
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berarti bahwa variabel fasilitas belajar (X2) berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif.

Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran produktif dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi secara
parsial (r’) dari masing-masing variabel tersebut. Dengan demikian
menunjukkan bahwa variabel kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif adalah 13,84 % dan besarnya
pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif
adalah 6,15 %. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar memberikan pengaruh yang lebih besar
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif dibangdingkan fasilitas
belajar. Dari hasil tersebut diketahui bahwa selain kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar dan fasilitas belajar, hasil belajar mata pelajaran
produktif juga dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Pembahasan

Dalam usaha untuk mencapai suatu hasil belajar yang optimal dari
proses belajar mengajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Faktor eksternal yang dimkasud adalah kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar dan fasilitas belajar.

Guru merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting
dalam proses belajar mengajar, hal ini dikarenakan guru adalah orang yang

berhubungan langsung dengan siswa dalam proses belajar mengajar, dengan
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kreativitas guru dalam proses belajar mengajar diharapkan siswa dapat
mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Cece
Wijaya (1991:189), guru yang memiliki kreativitas dapat meningkatkan mutu
hasil belajar siswanya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Slameto
(2003:54), faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar mencakup metode
mengajar guru Yyaitu kreativitas guru dalam proses belajar mengajar.
Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar yang didalamnya mencakup
cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar, cara guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dan cara guru dalam mengadakan
evaluasi dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi hasil belajar
siswa yang kurang optimal pula. Kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar yang kurang baik misalnya : guru kurang persiapan dan kurang
menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikan tidak jelas.
Disamping kreativitas guru dalam proses belajar mengajar, fasilitas juga
berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif. Hal ini
dikarenakan fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang dalam pembelajaran sehingga dapat mempermudah pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan dan dapat memperoleh hasil belajar
yang optimal. Ini sesuai dengan pendapat The Liang Gie (2002:33), untuk
belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai antara
lain : tempat/ruangan belajar, penerangan yang cukup, buku-buku pegangan

dan kelengkapan peralatan praktek. Dengan adanya penyediaan fasilitas
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belajar yang memadai untuk siswa diharapkan siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang optimal.

Secara nyata berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa baik secara parsial yang
dibuktikan dari hasil uji t yang diperoleh thjune yang memiliki signifikansi
kurang dari 0,05 maupun secara simultan yang dibuktikan dengan uji F
diperoleh Fyiwune yang memiliki signifikansi kurang dari 0,05.

Dari perhitungan analisis regresi berganda antara kreativitas guru dalam

proses belajar mengajar dan fasilitas belajar diperoleh persamaan garis
Y =5,152+0,031X,+0,014X,. Dari persamaan tersebut maka dapat

diartikan bahwa satu satuan skor hasil belajar mata pelajaran produktif akan
dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar sebesar
0,031 dan fasilitas belajar sebesar 0,014 pada konstanta 5,152. Jika kreativitas
guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar sebesar 0 maka hasil
belajar mata pelajaran produktif adalah sebesar 5,152.

Hasil koefisien regresi untuk variabel kreativitas guru dalam proses
belajar mengajar sebesar 0,031. Harga koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif adalah pengaruh positif
artinya setiap kenaikan satu unit skor kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar, maka akan diikuti dengan meningkatnya hasil belajar mata
pelajaran produktif sebesar 0,031 pada konstanta 5,152. Dan sebaliknya

setiap terjadi penurunan satu skor kreativitas guru dalam proses belajar
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mengajar, maka akan diikuti dengan menurunnya hasil belajar mata pelajaran
produktif sebesar 0,031 pada konstanta 5,152.

Hasil koefisien regresi untuk variabel fasilitas belajar sebesar 0,014.
Harga koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa pengaruh
fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif adalah
pengaruh positif artinya setiap kenaikan satu unit skor fasilitas belajar, maka
akan diikuti dengan meningkatnya hasil belajar mata pelajaran produktif
sebesar 0,014 pada konstanta 5,152. Dan sebaliknya setiap terjadi penurunan
satu skor fasilitas belajar, maka akan diikuti dengan menurunnya hasil belajar
mata pelajaran produktif sebesar 0,014 pada konstanta 5,152.

Selain itu dapat diketahui pula besarnya pengaruh atau kontribusi dari
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar terhadap
hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas II Jurusan Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 2 Semarang dari hasil koefisien determinasi yaitu
sebesar 36,6 % sedangkan secara parsial kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar memberikan pengaruh sebesar 13,84 % dan fasilitas belajar
memberikan pengaruh sebesar 6,15 %. Kontribusi tersebut menunjukkan
bahwa kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar
yang baik akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa untuk mata
pelajaran produktif. Hal ini didukung oleh hasil deskripsi data penelitian yang
menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dengan
kategori kreatif dengan persentase sebesar 69,57%, sedangkan untuk fasilitas
belajar berada dalam kategori lengkap dengan persentase 54,35%. Hal ini
berarti bahwa kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas
belajar yang baik akan diperoleh hasil belajar mata pelajaran produktif yang

baik pula pada diri siswa.



72



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar dan fasilitas belajar berpengaruh

positif terhadap hasil belajar mengajar yang ditunjukkan dari persamaan regresi

Y =5152+0,031X, +0,014X, . Dan gambaran umum untuk Kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar di kelas Il Jurusan Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 2 Semarang masuk dalam kategori kreatif (69,57%), dan fasilitas belajar
masuk dalam kategori lengkap (54,35%), sedangkan hasil belajar mata pelajaran
produktif masuk dalam kategori tuntas (63,04%).

2. Secara parsial kreativitas guru dalam proses belajar mengajar berpengaruh
terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas Il jurusan
Administrasi Perkantoran tahun pelajaran 2005/2006 sebesar 13,84%.

3. Secara parsial fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran
produktif siswa kelas Il jurusan Administrasi Perkantoran tahun pelajaran
2005/2006 sebesar 6,15%.

4. Secara simultan ada pengaruh antara kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas Il Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 Semarang tahun

pelajaran 2005/2006 sebesar 36,6%.
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5.2. Saran
Dari hasil analisis penelitian, maka diajukan saran sebagai berikut :

1. Pada indikator cara guru merencanakan proses belajar mengajar berdasarkan
jawaban responden 11,96% dalam kategori masih kurang kreatif, hendaknya guru
lebih meningkatkan kreativitasnya yaitu misalnya sebelum pelajaran dimulai
Bapak maupun Ibu guru mengadakan pre test mengenai pelajaran minggu lalu
dan mengabsen siswa agar siswanya siap dalam menerima pelajaran.

2. Pada indikator penerangan berdasarkan jawaban responden 13,04% dalam
kategori kurang lengkap, maka diharapkan pihak sekolah memperhatikan juga
penerangan baik dikelas maupun diruang-ruang praktek agar kegiatan belajar
mengajar siswa dapat berjalan dengan lancar.

3. Pada indikator buku-buku pegangan berdasarkan jawaban responden 1,09%
dalam kategori kurang lengkap, maka hendaknya pihak sekolah menyediakan
buku-buku yang menunjang untuk pembelajaran bagi siswanya dan penyediaan
buku diperpustakaan diharapkan seimbang dengan jumlah siswa yang
membutuhkan.

4. Untuk hasil belajar siswa 36,96% masih tergolong tidak tuntas, maka hendaknya
guru lebih meningkatkan kreativitasnya dan pihak sekolah lebih menyediakan
fasilitas yang memadai untuk belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang

baik pula.
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